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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan, meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 

matematika melalui penerapan strategi Contextual Teaching and Learning bagi 

siswa kelas VIII BI SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. Jenis penelitian yaitu 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan secara kolaborasi antara guru 

matematika dan peneliti. Siswa kelas VIII BI sebagai subyek penerima tindakan 

yang berjumlah  22, guru berperan sebagai subyek pemberi tindakan, sedangkan 

obyek penelitian adalah kemampuan memecahkan masalah. Teknik pengumpulan 

data, observasi, catatan lapangan, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan memecahkan masalah 

matematika. Hal ini dilihat dari indikator kemampuan memecahkan masalah 

matematika yaitu: 1) kemampuan memahami soal sebelum tindakan (27,27%), 

setelah tindakan (90,47%), 2) kemampuan membuat rencana penyelesaian 

sebelum tindakan (22,72%), setelah tindakan (85,71%), 3) kemampuan 

melaksanakan rencana penyelesaian dengan tepat sebelum tindakan (22,72%), 

setelah tindakan (80,95%), 4) melihat kembali hasil penyelesaian soal sebelum 

tindakan (18,18%), setelah tindakan  (71,42%). Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. 

 

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning; Memecahkan Masalah
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu dan teknologi pada masa ini berkembang dengan 

cepat namun hal itu tidak lepas dari proses pendidikan. Matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang menduduki peranan penting dalam pendidikan, 

terlebih dalam era ini. Dalam pelaksanaannya mata pelajaran matematika 

diberikan di semua jenjang pendidikan dari Sekolah Dasar sampai Perguruan 

Tinggi. Oleh karena itu pelaksanaan pembelajaran matematika diusahakan 

menjadi menarik dan menyenangkan (Sutarni, 2003: 127). 

Menurut  Cockroff  (Abdurrahman, 2003:253) mengemukakan bahwa 

matematika perlu diajarkan kepada siswa karena (1) selalu digunakan dalam segi 

kehidupan; (2) semua bidang studi memerlukan ketrampilan matematika yang 

sesuai; (3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas; (4) dapat 

digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara; (5) meningkatkan 

kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesabaran keruangan; (6) memberikan 

kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.  

Sikap siswa dalam proses pembelajaran yang kurang menyukai mata 

pelajaran matematika akan mengakibatkan mereka sulit memahami materi dan 

menyelesaikan soal. Apabila siswa tidak paham dengan materi yang diajarkan 

maka akan sulit dalam memecahkan masalah matematika yang diberikan.  

Memecahkan masalah matematika itu bisa merupakan kegiatan menyelesaikan 

soal cerita, menyelesaikan soal yang tidak rutin, mengaplikasikan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari atau keadaan lain, dan membuktikan atau 

menciptakan atau menguji konjektur. Dalam pembelajaran matematika 

pemecahan masalah merupakan tujuan yang hendak dicapai (Veynisaicha, 2011: 

1).  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di kelas VIII BI SMP 

Muhammadiyah 7 Surakarta telah ditemukan permasalahan yang dihadapi siswa 

antara lain mengevaluasi soal matematika berbasis masalah yang indikatornya 

yaitu : 1) kemampuan untuk mengetahui apa yang sudah diketahui dalam soal, 2) 

kemampuan untuk mengetahui apa yang belum diketahui dalam soal. Selain itu 

juga cara memecahkan masalah dalam soal matematika yang indikatornya yaitu : 
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1) kemampuan memahami soal, 2) kemampuan membuat rencana penyelesaian, 

3) kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian dengan tepat, 4) melihat 

kembali hasil penyelesaian soal.  

Pembelajaran matematika akan lebih bermakna dan menarik bagi siswa 

jika guru dapat menghadirkan masalah-masalah kontekstual dan realistic, yaitu 

masalah-masalah yang sudah dikenal dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Masalah kontekstual dapat digunakan sebagai titik awal pembelajaran matematika 

dalam membantu siswa mengembangkan pengertian terhadap konsep matematika 

yang dipelajari dan juga bisa digunakan sebagai sumber aplikasi (Masykur, 2007: 

60) 

Salah satu strategi yang mempermudah siswa dalam memahami materi 

sehingga mampu memecahkan masalah matematika yaitu Strategi pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning. Strategi pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning merupakan konsep belajar yang membantu mengaitkan antara 

materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membantu 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya secara teoritis dengan 

menerapkannya dalam kehidupan mereka sehari-hari (Amri, 2010:24). 

Pembelajaran menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning 

melibatkan tujuh komponen utama efektif, yakni kontruktivisme (Constructivism), 

bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning 

Community), pemodelan (Modeling), dan penilaian otentik (Authentic 

Assessment)( Amri, 2010:25). 

Penelitian ini mengacu pada rumusan masalah “adakah peningkatan 

kemampuan memecahkan masalah matematika  setelah dilakukan pembelajaran 

dengan strategi Contextual Teaching and Learning”.Tujuan Umum dari penelitian 

ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah matematika 

dalam proses pembelajaran di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta, sedangkan 

tujuan khususnya yaitu untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 

matematika melalui strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

dalam proses pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta.  
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR)  yang dilakukan 

dengan melibatkan kepala sekolah, guru matematika dan peneliti. Menurut Amin 

(2011: 2) Penelitian Tindakan Kelas merupakan bentuk kajian yang sistematis 

untuk memperbaiki kondisi pembelajaran baik proses maupun hasil pembelajaran 

yang terjadi pada siswa. Karakteristik PTK menurut Sutama (2010: 18) yaitu: (a) 

mengkaji permasalahan situasional dan kontekstual, (b) adanya tindakan, (c) 

adanya evaluasi terhadap tindakan, (d) pengkajian terhadap tindakan, (e) adanya 

kerjasama, dan (f) adanya refleksi. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta, Jalan 

Tentara Pelajar No. 1. Jebres, Surakarta. Penelitian ini memerlukan sekitar 4 

bulan dari perencanaan hingga pelaporan hasil. Seluruh siswa kelas VIII BI tahun 

ajaran 2012/2013 menjadi subyek yang menerima tindakan dalam penelitian ini. 

Obyek penelitian ini yaitu pembelajaran matematika guna meningkatkan 

kemampuan  memecahkan masalah melalui strategi pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning. 

Pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 1) metode tes 

digunakan mengetahui tingkat kemampuan  memecahkan masalah matematika 

melalui strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning berupa soal 

evaluasi yang diberikan oleh guru berupa soal uraian untuk dikerjakan siswa 

secara individu diakhir proses pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui 

adanya peningkatan kemampuan  memecahkan masalah matematika, 2) metode 

observasi untuk mengamati secara langsung dengan teliti proses pelaksanaan 

pembelajaran  3) catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejadian – kejadian 

yang penting dalam suatu proses pembelajaran yang diperoleh peneliti yang 

digunakan sebagai sumber data, 4) dokumentasi dalam penelitian ini berupa RPP, 

daftar nama siswa, nomor induk siswa, pedoman observasi, catatan lapangan, 

lembar tanggapan guru setelah penelitian serta foto setiap pelaksanaan tindakan.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa : a) proses analisis data 

yang dilakukan dengan mengetahui apa di tempat penelitian melalui observasi, 
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catatan lapangan, dokumentasi, dan metode tes, kemudian peneliti mereduksi data 

tersebut, b) penyajian data berupa mengumpulkan informasi mengenai data yang 

diperoleh dari SMP Muhammadiyah 7 Surakarta kemudian peneliti menyusun 

dari data tersebut, dan c) penarikan kesimpulan dilakukan pada setiap tindakan 

yang pada akhirnya dapat dijadikan menjadi kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran yang telah dilaksanakan  pada tindakan siklus I hingga siklus 

III melalui strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning  terjadi 

peningkatan kemampuan memecahkan masalah matematika pada pokok kubus 

dan balok. Peningkatan yang terjadi sesuai dengan indikator memecahkan 

masalah matematika yaitu : 1) kemampuan memahami soal, 2) kemampuan 

membuat rencana penyelesaian, 3) kemampuan melaksanakan rencana 

penyelesaian dengan tepat, 4) melihat kembali hasil penyelesaian soal. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil pencapaian indikator yang diharapkan peneliti 

bahkan melebihi yang diharapkan peneliti. Hasil penelitian ini dapat ditunjukkan 

pada tabel dan grafik  berikut. 

Tabel 1 

Peningkatan Memecahkan Masalah Matematika 

No  Indikator Sebelum 

tindakan 

Siklus I Siklus II Siklus III 

1. Kemampuan memahami 

soal 

6 siswa 

(27,27%) 

13 siswa 

(59,09%) 

17 siswa 

(77,27%) 

19 siswa 

(90,47%) 

2. Kemampuan membuat 

rencana penyelesaian 

5 siswa 

(22,72%) 

11 siswa  

(50,00%) 

14 siswa 

(63,63%) 

18 siswa 

(85,71%) 

3. Kemampuan 

melaksanakan rencana 

penyelesaian dengan 

tepat 

5 siswa  

(22,72%) 

10 siswa 

(45,45%) 

14 siswa 

(63,63%) 

17 siswa 

(80,95%) 

4. Melihat kembali hasil 4 siswa 5 siswa 13 siswa 15 siswa 
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penyelesaian soal (18,18%) (22,72%) (59,09%) (71,42%) 

Adapun data hasil peningkatan indikator memecahkan masalah 

matematikai yang diperoleh dapat dilihat dalam grafik  sebagai berikut: 

Gambar 1 

Peningkatan Memecahkan Masalah Matematika 

 

Grafik di atas menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam  memecahkan 

masalah matematika mengalami peningkatan dari sebelum tindakan hingga siklus 

III. Kemampuan siswa dalam  memecahkan masalah matematika mengalami 

peningkatan melalui penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah sebelum dilaksanakan 

tindakan masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari indikator-indikator 

memecahkan masalah yaitu kemampuan memahami soal hanya ada 6 siswa 

(27,27%), kemampuan membuat rencana penyelesaian hanya ada 5 siswa 

(22,72%), kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian dengan tepat hanya 

ada  5 siswa (22,72%), melihat kembali hasil penyelesaian soal hanya ada 4 siswa 

(18,18%) 
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Penelitian yang telah dilaksanakan pada siklus I mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Peningkatan kemampuan 

memecahkan masalah berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan pada siklus 

I dengan indikator kemampuan memahami soal ada 13 siswa (59,09%), 

kemampuan membuat rencana penyelesaian ada 11 siswa (50,00%), kemampuan 

melaksanakan rencana penyelesaian dengan tepat ada  10 siswa (45,45%), melihat 

kembali hasil penyelesaian soal  ada 5 siswa (22,72%) 

Penelitian yang telah dilaksanakan pada siklus II mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Peningkatan tersebut dapat 

dilihat dari indikator yang telah ada yaitu kemampuan memahami soal ada 17 

siswa (77,27%), kemampuan membuat rencana penyelesaian ada 14 siswa 

(63,63%), kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian dengan tepat ada  14 

siswa (63,63%), melihat kembali hasil penyelesaian soal ada 13 siswa (59,09%) 

Secara keseluruhan penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning dapat meningkatkan kemampuan  memecahkan masalah 

matematika. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari indikator memecahkan 

masalah matematika yaitu 1) kemampuan memahami soal, 2) kemampuan 

membuat rencana penyelesaian, 3) kemampuan melaksanakan rencana 

penyelesaian dengan tepat, 4) melihat kembali hasil penyelesaian soal. Pada 

penelitian ini yang melibatkan guru matematika mengemukakan bahwa 

pembelajaran matematika melalui strategi pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning mempermudah siswa dalam memahami materi sehingga kemampuan  

memecahkan masalah meningkat.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti terdahulu, menurut Estuningsih (2010) dalam penelitiannya untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika 

menyimpulkan bawah pembelajaran matematika melalui pembelajaran Problem 

Based Intruction dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

terhadap pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator 

yaitu: 1) kemampuan siswa memahami  masalah, 2) kemampuan siswa yang dapat 
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merencanakan penyelesaian, dan 3) kemampuan siswa dalam melaksanakan 

penyelesaian.  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian yang dilakukan 

Estuningsih memiliki perbedaan dan kesamaan. Kesamaan penelitian terletak 

pada indikator yang diteliti yaitu kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

Perbedaan terletak pada strategi yang digunakan oleh peneliti terdahulu yaitu 

pembelajaran Problem Based Intruction. Selain strategi yang berbeda peneliti juga 

meneliti kemampuan siswa menegvaluasi namun peneliti terdahulu tidak meneliti 

mengenai hal itu. 

Penelitian oleh Sholikhah (2010) mengenai penerapan strategi Contextual 

Teaching and Learning berbasis Portofolio untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa menyimpulkan pembelajaran matematika dengan strategi Contextual 

Teaching and Learning berbasis Portofolio telah mampu meningkatkan prestasi 

belajar siswa, dapat dilihat dari tugas mandiri siswa. Sebelum adanya tindakan 

yang mendapat nilai lebih dari 65 hanya 7 siswa setelah diadakan penelitian 

meningkat menjadi 28 siswa. Penelitian yang dilakukan peneliti dan peneliti 

terdahulu ini memiliki kesamaan pada strategi yang digunakan yaitu Contextual 

Teaching and Learning hanya saja peneliti terdahulu berbasis Portofolio. Peneliti 

terdahulu meneliti motivasi belajar siswa namun peneliti meneliti mengenai 

kemampuan siswa  memecahkan masalah. 

Iswahyudi, (2006), dalam penelitiannya mengenai penerapan panduan 

polya pada pembelajaran Contextual Teaching and Learning untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif dan afektif mengemukakan bahwa secara teoritis, Contextual 

Teaching and Learning sangat tepat untuk pembelajaran bidang studi matematika 

berkenaan dengan sifat matematika yang pembahasannya cenderung abstrak 

sehingga diharapkan dengan mengkaitkannya dengan masalah sehari-hari atau 

situasi dunia nyata, konsep-konsep yang harus dikuasai dapat tertanam dengan 

baik. Penelitian yang telah dilakukan peneliti terdahulu memiliki kesamaan pada 

penggunaan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Selain 

kesamaan terdapat perbedaan yaitu indikator yang diteliti, peneliti terdahulu kali 

ini meneliti kemampuan kognitif dan afektif pada siswa. 
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa strategi 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning  telah berhasil meningkatkan 

kemampuan siswa  memecahkan masalah matematika pada siswa kelas VIII BI 

SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. Akan tetapi bila strategi ini diterapkan pada 

subjek yang berbeda, memungkinkan adanya hasil yang berbeda pula. Hal 

tersebut dikarenakan adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi seperti 

kemampuan siswa, lingkungan sekolah, dan suasana sekolah dan sekitarnya 

 

KESIMPULAN 

Penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning yang 

dilaksanakan secara kolaborasi antara guru matematika kelas VIII BI SMP 

Muhammadiyah 7 Surakarta telah berhasil meningkatkan kemampuan  

memecahkan masalah matematika. Strategi pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning  yang diterapkan pada materi kubus dan balok dapat meningkatkan 

kemampuan  memecahkan masalah matematika.Peningkatan tersebut dapat dilihat 

dari indikator memecahkan masalah matematika yaitu 1) kemampuan memahami 

soal, 2) kemampuan membuat rencana penyelesaian, 3) kemampuan 

melaksanakan rencana penyelesaian dengan tepat, 4) melihat kembali hasil 

penyelesaian soal. 
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